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Pembangunan dinding penahan gelombang berada pada salah satu lereng 

pantai di daerah pulau Baai, Bengkulu, berfungsi sebagai penahan gelombang agar 

tidak terjadi abrasi pada pantai. Kondisi geologi, geografi, dan hidrologi pada lokasi 

ini sangat labil, sehingga mempengaruhi struktur bangunan dinding penahan 

gelombang (Revetment) yang dibangun diatas tanah pantai tersebut. Sehingga setelah 

dinding penahan gelombang itu selesai dibangun terdapat masalah keruntuhan 

struktur.  

Berdasarkan kasus tersebut, maka timbul ide untuk melakukan analisis 

menggunakan metode finite element dengan bantuan software untuk mendapatkan 

titik kritis pada kasus keruntuhan dinding penahan tersebut. Hasil analisa adalah 

Safety Factor sesuai kondisi eksisting sebelum terjadi kehilangan massa tanah 

sebesar 0,7270 < 1,4 (Tidak Aman), Safety Factor sesudah terjadi scouring sebesar 

0,5157, kapasitas daya dukung tanah sebesar 1,8169 < 3 (Tidak Aman), 10,11 cm < 

20 cm (Terjadi kerusakan pada tanah). Keruntuhan itu dipengaruhi oleh beban akibat 

air yang masuk pada sela-sela buis beton dan menggerus tanah dibelakang buis beton 

yang menyebabkan terjadinya scouring pada badan tanah (Overwash Scour). 

Kelebihan air yang masuk pada tanah menyebabkan tanah menjadi lempung dengan 

ukuran partikel <0.002 menembus lapisan non-woven geotextile dengan lubang pori 

0.05, sehingga terjadi gaya lateral tanah yang menyebabkan keruntuhan struktur 

dinding penahan gelombang tersebut. Oleh karena itu, perlu penggantian jenis tanah 

dan material perkuatan tanahnya.  

Setelah melakukan analisa perbaikan dengan penggantian jenis tanah 

timbunan menjadi pasir (Sandy) dan penggantian perkuatan tanah menjadi 

Geomembrane tersebut didapat Safety Factor keseluruhan adalah 1,8169 > 1,4 

(Aman), Pada pergerakan tanah terjadi Settlement sebesar 0,15 cm < settlement 

kondisi eksisting 10,11 cm (Aman).  

 

Kata kunci : Dinding penahan gelombang, Buis beton, Geotextile non woven, 

Geomembrane, Finite Element Method. 
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